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Abstract. Thalassemia is a genetic blood disorder that remains a public health problem in Indonesia. Low public
knowledge is one of the factors contributing to the suboptimal prevention of this disease. This study aims to
analyze the level of community knowledge about thalassemia in Ujong Village, Samudera, Aceh Utara. This
research employed a cross-sectional design with a quantitative approach. The sample consisted of 120
respondents selected using purposive sampling technique. The results showed that the majority of respondents
had a moderate level of knowledge (52%), followed by low knowledge (33%) and high knowledge (15%). The
conclusion of this study indicates that community knowledge still needs to be improved through continuous health
education. In addition, public education about the importance of early detection and a deeper understanding of
thalassemia will be an important step in more effective prevention efforts. This study provides important insights
for thalassemia prevention efforts in areas with low knowledge.
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Abstrak. Thalasemia merupakan penyakit kelainan darah genetik yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia. Rendahnya pengetahuan masyarakat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
kurang optimalnya upaya pencegahan penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
pengetahuan masyarakat tentang thalasemia di Desa Ujong Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara.
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 120 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan sedang (52%), pengetahuan rendah (33%), dan
pengetahuan tinggi (15%). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat masih perlu
ditingkatkan melalui edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Selain itu, pendidikan masyarakat mengenai
pentingnya deteksi dini dan pemahaman lebih mendalam tentang thalasemia akan menjadi langkah penting dalam
upaya pencegahan yang lebih efektif. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi upaya pencegahan
thalasemia di daerah-daerah dengan pengetahuan rendah.

Kata Kunci: Deteksi Dini, Masyarakat, Pencegahan, Pengetahuan, Thalasemia.

1. LATAR BELAKANG

Thalasemia adalah penyakit kelainan darah yang disebabkan oleh gangguan genetik
dalam pembentukan hemoglobin sehingga menyebabkan anemia kronis pada penderitanya
(Thalassemia). Kondisi ini memerlukan penanganan jangka panjang seperti transfusi darah
rutin dan pengobatan berkelanjutan (World Health Organization, 2021).

Thalassemia ditemukan di setiap populasi di dunia. Namun, penyakit ini sangat umum
terjadi di Asia Tenggara, anak benua India, Mediterania, dan negara-negara Timur Tengah.
Secara keseluruhan, wilayah-wilayah ini dikenal sebagai “Sabuk Thalassemia Dunia” (
Hossain, et al 2020)
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Secara global, sekitar 5% populasi dunia merupakan carrier thalasemia, dan setiap tahun
ribuan bayi lahir dengan thalasemia mayor. Indonesia termasuk negara dengan angka pembawa
sifat thalasemia yang cukup tinggi sehingga berisiko meningkatkan jumlah kasus baru jika
tidak dilakukan pencegahan (Kementerian Kesehatan R1, 2020).

Pengetahuan masyarakat merupakan faktor penting dalam pencegahan thalasemia.
Pengetahuan yang baik dapat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam melakukan
skrining pranikah serta pencegahan kelahiran anak dengan thalasemia (Notoatmodjo, 2014).

Namun, di berbagai daerah pedesaan, termasuk Aceh Utara, masih banyak masyarakat
yang belum memahami secara benar tentang thalasemia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
informasi kesehatan dan terbatasnya kegiatan edukasi di masyarakat (Kurniawati et al., 2021).
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat

tentang Thalasemia di Desa Ujong Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara.

2. KAJIAN TEORITIS

Thalasemia merupakan penyakit kelainan darah genetik yang terjadi akibat gangguan
sintesis rantai globin pada hemoglobin, sehingga menyebabkan anemia kronis pada penderita.
Penyakit ini termasuk dalam kelompok kelainan darah herediter yang membutuhkan
penanganan jangka panjang seperti transfusi darah rutin (Thalassemia, WHO, 2021).

Menurut World Health Organization (2021), thalasemia tersebar luas di wilayah
Mediterania, Timur Tengah, Asia Selatan, dan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Penderita
thalasemia mayor umumnya mengalami gejala seperti pucat, lemah, pertumbuhan terhambat,
serta pembesaran limpa. Di Indonesia, thalasemia masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat karena tingginya angka carrier atau pembawa sifat, yang berpotensi menurunkan
penyakit ini ke generasi berikutnya (Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan manusia terhadap suatu objek
melalui pancaindra. Pengetahuan sangat berperan dalam membentuk perilaku seseorang,
termasuk perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 2014). Tingkat pengetahuan seseorang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan, usia, pengalaman, serta akses informasi.
Semakin tinggi tingkat pendidikan dan akses informasi, maka semakin baik pula pengetahuan
seseorang terhadap suatu masalah kesehatan.

Dalam konteks kesehatan masyarakat, pengetahuan menjadi faktor penting dalam
pencegahan penyakit, termasuk thalasemia, karena dapat memengaruhi keputusan seseorang
untuk melakukan skrining atau tindakan pencegahan lainnya. Pengetahuan masyarakat tentang

thalasemia sangat berperan dalam upaya pencegahan penyakit ini. Masyarakat yang memiliki
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pengetahuan baik cenderung lebih memahami pentingnya skrining pranikah untuk mencegah
lahirnya anak dengan thalasemia mayor.

Penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat secara signifikan. Kurangnya pengetahuan sering dikaitkan dengan rendahnya
kesadaran melakukan pencegahan (Kurniawati et al., 2021).

Dalam perspektif kesehatan masyarakat, peningkatan pengetahuan merupakan bagian dari
promosi kesehatan yang bertujuan mengubah perilaku masyarakat agar lebih sehat dan

preventif terhadap penyakit genetik seperti thalasemia.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di Desa Ujong Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara pada
tahun 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Desa Ujong. Sampel sebanyak 120
responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: masyarakat
berusia >18 tahun, berdomisili di Desa Ujong, dan bersedia menjadi responden. Instrumen
penelitian berupa kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai pengertian, penyebab, gejala, dan
pencegahan thalasemia. Data dianalisis secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi

tingkat pengetahuan responden.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Univariat
1. Tingkat Pengetahuan ibu

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang Gizi.

No Tingkat Pengetahuan frekuensi Persentase (%0)
1 Tinggi 18 15
2 Sedang 62 52
3 Rendah 40 33

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki tingkat
pengetahuan sedang. Sebagian besar responden belum mengetahui bahwa thalasemia
merupakan penyakit keturunan yang dapat dicegah melalui skrining pranikah. Hal ini

menunjukkan bahwa informasi tentang thalasemia sudah mulai dikenal, namun belum
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dipahami secara mendalam. Pengetahuan merupakan dasar penting dalam pembentukan
perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 2014).

Masih adanya responden dengan pengetahuan rendah menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan belum optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati et al. (2021) yang
menyatakan bahwa intervensi edukasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang thalasemia.

Selain faktor pengetahuan, pendidikan, akses informasi, dan pengalaman sebelumnya
dapat memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Masyarakat dengan pendidikan rendah
cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami informasi kesehatan (Wawan & Dewi,
2016).

Dengan demikian, diperlukan upaya promosi kesehatan yang lebih intensif seperti penyuluhan,

media edukasi, dan skrining kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang thalasemia pada 120 responden di Desa Ujong
Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara berada pada kategori sedang, yang artinyab
masih terdapat masyarakat dengan pengetahuan rendah sehingga diperlukan peningkatan
edukasi kesehatan di desa tersebut. Saran dalam penelitian ini semoga pihak Puskesmas dapat
meningkatkan program penyuluhan tentang thalasemia dan masyarakat diharapkan lebih aktif

dalam mencari informasi kesehatan
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